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ABSTRAK 

Era kemajuan teknologi saat ini, digitalisasi dalam segala aspek kehidupan manusia menjadi 

suatu yang tidak bisa dihindari, dengan adanya digitalisasi dan kemajuan teknologi, berbagai 

macam aktivitas manusia yang sebelumnya dilakukan secara manual perlahan-lahan bergerak 

menuju era digital. Dompet dhuafa Waspada masih menggunakan manual, sehingga 

penghimpunan dana sedekah belum dapat terkumpul secara maksimal, namun sejak tahun 

2018 dengan adanya program digital melalui barcode maka peningkatan penghimpunan dana 

sedekah semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi mempengaruhi 

terhadap peningkatan penghimpunan dana sedekah melalui digitalisasi barkot terhadap 

peningkatan penerimaan dana pada Dompet Dhuafa Waspada Medan. Hal inilah yang 

menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penghimpunan dana sedekah melalui Digitalisasi terhadap peningkatan 

penerimaan dana sedekah pada Dompet Dhuafa Waspada Medan dan bagaimana tingkat 

pengaruh penghimpunan dana sedekah melalui Digitalisasi terhadap peningkatan penerimaan 

dana sedekah pada Dompet Dhuafa Waspada Medan. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data questioner. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data questioner. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini data skunder, dimana data dikumpulkan langsung 

dari kuisioner yang memiliki populasi  40 Responden dengan sampel sebanyak 40 responden. 

Metode yang digunakan adalah analisis Analisis Regresi Linier Sederhana dengan bantuan  

SPSS 22.0 untuk mendapatkan gambaran umum antara satu pariabel dengan variabel lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penghimpunan dana sedekah Digitalisasi 

berpengaruh Positif dan signifikan terhadap peningkatan Penerimaan dana sedekah di 

Dompet Dhuafa Waspada Medan 

 

Kata Kunci: Penghimpunan, Sedekah, Digitalisasi 

 

   

ABSTRACT 

 

In the current era of technological progress, digitization in all aspects of human life is 

something that cannot be avoided. With digitalization and technological advances, various 

kinds of human activities that were previously carried out manually are slowly moving 

towards the digital era. Dompet dhuafa Waspada still uses the manual, so that the collection 

of alms funds cannot be collected optimally, but since 2018 with the existence of a digital 

program via barcodes, the increase in alms fundraising has increased. This shows that 

digitalization affects the increase in the collection of alms funds through digitizing barcots 

towards increasing the receipt of funds at the Dompet Dhuafa Waspada Medan. This is the 

main attraction for the writer to do research. This study aims to determine the effect of 

collecting alms funds through digitalization on increasing alms receipts at Dompet Dhuafa 

Waspada Medan and how is the level of influence of alms fundraising through digitalization 

on increasing alms receipts at Dompet Dhuafa Waspada Medan. This research is 

quantitative with questionnaire data collection techniques. This research is quantitative with 

questionnaire data collection techniques. This study uses a quantitative research approach. 

The data used in this study is secondary data, where data is collected directly from a 

questionnaire that has a population of 40 respondents with a sample of 40 respondents. The 

method used is Simple Linear Regression Analysis with the help of SPSS 22.0 to get an 
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overview between one variable and another. The results of this study indicate that the 

collection of alms funds Digitalization has a positive and significant effect on increasing the 

receipt of alms funds in Dompet Dhuafa Waspada Medan. 

 

Keywords: Collection, Alms, Digitalization 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi digital merupakan suatu proses peralihan system kerja dari 

pengoperasionalannya tidak lagi banyak menggunakan tenaga manusia tetapi lebih 

cenderung pada sistem pengoperasian yang serba otomatis dan canggih dengan system 

computer. Pengoperasian sistem computer ini dapat mempermudah Dompet Dhuafa 

Waspada Medan dalam pendataan dan penghitungan dana sedekah yang masuk dan 

keluar. 

Sedekah Secara Umum adalah mengamalkan harta dijalan Allah dengan iklas 

tanpa mengharapkan imbalan, dan semata mata mengharapkan Ridho –nya sebagai 

kebenaran iman seseorang. Sedekah berasal bahasa Arab shodaqoh yang berarti suatu 

pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara spontan dan 

sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu. Sedekah adalah suatu pemberian 

yang diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharapkan ridha Allah Swt  

Dan pahala semata. Sedekah dalam pengertian di atas para fuqaha (ahli fikih) disebut 

sadaqah at-tatawawwu ( sedekah secara spontan dan sukarela ). 

Penghimpunan adalah proses mempengaruhi masyarakat (muzakki) agar mau 

melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan dana atau sumber daya lainnya 

yang bernilai untuk diserahkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Model 

merupakan pola atau model dari sesuatu yang dibuat. Model yang dimaksud adalah 

kegaitan yang dilakukan dalam pengumpulan dana zakat, infak maupun sedekah. 

fundrasing yang berarti penghimpunan zakat merupakan usaha dari lembaga zakat 

untuk mengumpulan harta dari muzakki yang telah mencapai nisab dan haul. Ada 

beberapa bentuk fundraising zakat, infak dan sedekah yang dilakukan oleh lembaga 

zakat yaitu pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah secara langsung dari 

masyararakat. 

Era kemajuan teknologi saat ini, digitalisasi dalam segala aspek kehidupan 

manusia menjadi suatu yang tidak bisa dihindari, dengan adanya digitalisasi dan 

kemajuan teknologi, berbagai macam aktivitas manusia yang sebelumnya dilakukan 

secara manual perlahan-lahan bergerak menuju era digital. Digitalisasi merupakan 

sebuah terminologi untuk menjelaskan proses alih media dari bentuk tercetak, audio 

maupun video menjadi bentuk digital.  Atau bisa dikatakan juga sebagai suatu proses 

mengubah berbagai informasi, kabar, atau berita dari format analog menjadi format 

digital sehingga lebih mudah untuk dikelola, diproduksi, disimpan dan didistribusikan. 

Kemajuan teknologi pada saat ini, telah membantu pengelolah sedekah untuk 

mengumpulkan serta mengelolah sedekah yang di berikan oleh masyarakat kepada 

badan amil. Dompet Dhuafa Waspada  sebagai salah satu tempat penyalur dana 

sedekah bagi orang muslim yang ingin membantu masyarakat umum, dan dengan 

perkembangan teknologi yang bergitu pesat telah mendorong lembaga Dompet Dhuafa 

Waspada untuk meningkatkan pelayanan serta mempermudah orang-orang muslim 

dalam memberikan sedekah.  

Sedekah harus dikeluarkan oleh orang beragama Islam jika ia telah memiliki 

kelebihan harta tujuanya untuk membantu sesama manusia serta mendapat keridhaan 

Allah, serta untuk mensucikan harta yang dimiliki oleh orang muslim itu sendiri yang 

mana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 103, yang berbunyi : 
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يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلَيْهِمْْۗ انَِّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاٰللُّ  رُهمُْ وَتزَُك ِ يْلٌ عَلِيْمٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ ٌِ   سَ

Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.(QS.At-

Taubah :103) 

Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Dhuafa Waspada Mendapatkan 

izin dari Mentri Agama Republik Indonesia Dengan Nomor 527 tahun 2021. Dan 

Sebagai Laznas Perwakilan Profinsi Sumatera Utara dengan nomor 539 Tahun 2021. 

Dompet Dhuafa Waspada menggunakan QRIS sejak tahun 2018 untuk Pembayaran 

secara digital. Saat ini pengimplementasian QRIS difokuskan kepada warung warung 

kecil atau kios-kios kecil juga kepada anak-anak muda yang lebih aktif dalam 

penggunaan gadget yang mana berupa digital. Berawal dari kolom donasi, Dompet 

Dhuafa  Waspada terus berkhidmat  mengantarkan amanah para donatur maupun 

muzakki kepada mustahik atau penerima manfaat. Dari perjalanan 1993 sampai dengan 

2021 , kebaikan para donatur Dompet Dhuafa  waspada telah menyentuh penerima 

manfaat lebih dari 24 juta jiwa. 

Menurut pengamatan peneliti bahwa sebelum tahun 2018 dompet dhuafa 

Waspada masih menggunakan manual, sehingga penghimpunan dana sedekah belum 

dapat terkumpul secra maksimal, namun sejak tahun 2018 dengan adanya program 

digital melalui  QR code QRIS maka peningkatan penghimpunan dana sedekah 

semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi mempengaruhi terhadap 

peningkatan penghimpunan dana sedekah melalui digitalisasi QR code QRIS terhadap 

peningkatan penerimaan dana pada Dompet Dhuafa Waspada Medan. Hal inilah yang 

menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh pengurus Dompet Dhuafa Waspada Kota Medan yang berjumlah 40 

orang, dengan penarikan populasi sampling atau seluruh populasi otomatis menjadi 

sampel yang dikenal dengan sempel jenuh. Jenis data menggunakan data primer 

dengan teknik pengumpulan data wawancara dan kuesioner. Analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu analisis statistik deskriptif pada analisis regresi linear 

sederhana, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis meliputi uji t-test 

dan uji determinasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dompet Dhuafa Waspada ialah lembaga filantropi dan kemanusiaan yang bergerak 

untuk pemberdayaan umat (Empowering people) dan kemanusiaan. Pemberdayaan 

bergulir melalui pengelolaan dana zakat lainnya yang terkelola secara infak, sedekah 

dan wakaf (ZISWAF) serta dana social lainnya yang terkelola secara modern dan 

amanah. Dalam pengelolaannya mengedepankan konsep welas asih atau kasih sayang 

sebagai akar gerakan filantropis yang mengedepankan lima pilar program yaitu 

kesehatan, pendidikan, ekonomi, sosial, serta dakwah dan budaya. 

Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Dhuafa Waspada Mendapatkan 

izin dari Mentri Agama Republik Indonesia Dengan Nomor 527 tahun 2021. Sebagai 

Laznas Perwakilan Profinsi Sumatera Utara dengan nomor 539 Tahun 2021.Hingga 

saat ini, kepercayaan dan partisipasi publik terus menuntun Dompet Dhuafa  Waspada 
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dalam menghadapi tantangan global. Setiap data donasi yang masuk akan segera di 

input setiap harinya.  

Berawal dari kolom donasi, Dompet Dhuafa Waspada terus berkhidmat 

mengantarkan amanah para donatur maupun muzakki kepada mustahik atau penerima 

manfaat. Dari perjalanan 1993 sampai dengan 2021 , kebaikan para donatur Dompet 

Dhuafa  waspada telah menyentuh penerima manfaat lebih dari 24 juta jiwa. 

 

3.1 Ujil Validitas 

Validitasl didefenisikan sebagail sejauh manal ketepatan danl kecermatan suatul alat 

ukurl dalam melakukanl fungsi lukurnya. Suatul item pertanyaanl dapat dikatakanl 

valid jikal koefisien korelasinyal (lrhitung>lrtabel) denganl n = 40l yakni  lebihl besar 

daril 0,312l atau dapatl diketahui denganl membandingkan lindeks korelasil product 

moment pearson denganl level signifikansill95 % sebagail nilai lkritisnya. Bilal 

probabilitas hasill korelasi lebihl kecil daril 0,05l maka ldata dinyatakanl validl dan 

lsebaliknya. Angketl penelitian inil dikatakan Validl dan ltidak Valid lapabila : 

Jikal rhitung>lrtabel 0,312l makal dikatakan lValid 

Jikallrhitung<lrtabel 0,312l maka dikatakanl Tidak lValid 

 

Tabell 1 

Variabel Penghimpunan Dana Digitalisasi (X) 

No. Butir rhitung rtabel Status 

1l 0.500 l0,312l Validl 

2l 0.475 l0,312l Validl 

3l 0.612 l0,312l Validl 

4l 0.640 l0,312l Validl 

5l 0.515 l0,312l Validl 

6l 0.592 l0,312l Validl 

7l 0.589 l0,312l Validl 

8l 0.774 l0,312l Validl 

9l 0.666 l0,312l Validl 

10l 0.666 l0,312l Validl 

  Sumber: Data diolah menggunakan SPPS 22 (2024) 

 

Berdasarkanl pada tabell di latas, sepuluh iteml pernyataan dalaml penelitian 

inil 10 dinyatakanllvalid. Dapatl dilihat daril setiap butirl pernyataan lrhitung > rtabell 

0,312l Makal dengan demikianl dapat dijadikanl instrumen dalaml penelitian lini. 

 

Tabel 2 

Hasill Uji Validitasl Variabell Peningkatan Dana Sedekah (Y) 

No. Butir rhitung rtabel Status 

1l 0.622 l0,312l lValid 

2l 0.564 l0,312l lValid 

3l 0.643 l0,312l lValid 

4l 0.638 l0,312l lValid 

5l 0.514 l0,312l lValid 

6l 0.667 l0,312l lValid 

7l 0.592 l0,312l lValid 

8l 0.490 l0,312l lValid 

9l 0.444 l0,312l lValid 

10l 0.444 l0,312ll lValid 

      Sumber: Data diolah menggunakan SPPS 22 (2024) 
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Berdasarkanl pada tabell di latas, Sepuluhl item pernyataanl dalam 

lpenelitian inil 10l dinyatakan lvalid. Dapatl dilihat daril setiap butirl pernyataan 

lrhitung >lttabell0,312. Makal dengan demikianl dapat dijadikanl instrumen dalaml 

penelitian lini. 

 

3.2 Uji Reliabilitas 

Ujil reliabel merupakanl pengujian untukl melihat apakahl instrumen penelitianl 

merupakan instrumenl yang handall danl dapat ldipercaya. Jikal variabel penelitianl 

menggunakan instrumenl yang handall dan dapatl di percayal maka hasill penelitianl 

juga dapatl memiliki tingkatl kepercayaanl yang ltinggi, danl dilakukan denganl 

membandingkan Croncbachl Alpha denganl ketentuan nilail Cronbach Alphal 

minimalll0,60. Iteml yang dinyatakanl valid dalaml uji validitasl ditentukan 

lreliabilitasnya denganl kriterial sebagai lberikut: 

1. Jikallralpha >lrtabel, makal pernyataanl dikatakan lreliebel 

2. Jikallralpha <lrtabel, makal pernyataan dikatakanl tidak reliebell 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel 

 

Variabel Croncbac’s Alpha Alpha Minimal Status 

Penghimpunan Dana sedekah 

Digitalisasi   X 

0,686 0,60 Reliabell 

Penerimaan Dana Sedekah   Y 0,663 0.60 Reliabell 

 Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 22  (2024) 

Berdasarkan tabel diatasl menunjukan bahwal kedua instrumenl penelitian 

lpada penilitianl ini telahl memenuhi dasarl unsur reliabilitasl yang lterpercaya. Daril 

tabel diatasl dapat diketahuil bahwa nilail Alpha Variabell Digitalisasi sebesar 

l0,686>lrtabel. Danl nilai Alphal penggnaan digitalisasi sebesar ll0,663 >lrtabel.  Nilail 

Alpha variable lCustomer lRetention l0,686 dan 0.663 >0.60. Makal dapat 

disimpulkanl bahwa instrumenl penelitian inil adalah reliabell atau lterpercaya. 

 

3.3 Uji Normalitas 

Berdasarkanl hasil ujil normalitas datal dengan menggunakanl uji lKolmogorov-

Smirnovldan denganl melihat luji grafik, makal dapat ldisimpulkan bahwal data 

mempunyail distribusi lnormal. Berdasarkanl perhitungan ldengan menggunakanl 

SPSS lver.22 dapat diketahuil dengan melihatl nilai lKolmogorov-Smirnovl sebesar 

l0,550 denganl tingkat signifikasil sebasar l0,923. Jikal signifikasi 

nilailKolmogorov-Smirnovl lebih besarl dari l0,05, makal dapat dinyatakanl data 

mempunyail distribusi lnormal. Hall ini didukungl dengan grafikl dimana datal 

mengikutil garis ldiagonal. Adapunl uji normalitasl data lKolmogorov-Smirnovlada 

padal tabel lberikut: 

Tabel 4 

Hasil uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov 

  Penggunaan 

Digitalisasi  Peningkatan Dana 

N 40  

Normal Parametersa Mean 756777423 829106541 

Std. Deviation 124781834 573779612 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .112 .127 

Positive .058 .127 

Negative -.112 -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z .550  
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Asymp. Sig. (2-tailed) .923  

 Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22  (2024) 

Adapunl grafik ujil Normalitas dapatl dilihat padal gambar lBerikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Pengujian Normalitas Data 

 

Adapunl normal probabilityl plotl masing-masingl variabel dapatl dilihat padal 

gambarl sebagai lberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  Normal  P-P Plot 

 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa distribusi dari titik-titik data 

penggunaan digital dan peningkatan dana di sekitar garis diagonal yang dapat 

disimpulkan bahwa data yang disajikan dapat dikatakan normal. Maka model regresi 

layak dipakai untuk memprediksi Peningkatan variabel independennya. 

 

3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujianl heteroskedastisitas menyimpulkanl bahwa modell regresi tidakl terjadi 

heteroskedastisiitas. Denganl kata lainl terjadi kesamaanl varian residuall daril satu 

pengamatanl ke pengamatan llain. Hasill pengujian heteroskedasitasl dapat dilihatl 

padal gambar lberikut: 
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Gambar 3 Grafik Uji Hetoroskedasitas 

Kesimpulanl ini diprolehl dengan melihatl penyebaranl titik- titikl yang 

menyebarl secara lacak, tidakl membentuk sebuahl pola tertentul yang ljelas, sertal 

tersebar baikl diatas maupunl dibawah angkal 0 padal sumbu lY. 

 

3.5 Uji Model Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel 5 

Uji Model  Regresi Linier Sederhana 

Hasill tabel diatasl menggambarkan persamaanl analisis regresi sederhana yaitu:  

 b  = 1.052+ 0,969  X  

 

Daril persamaan cofficienstl dapat penelitil interprestasikanl sebagai lberikut: 

1. Nilail konstanta menunjukkanl koefisien regresil sebesar l 1,052 yangl berarti 

bahwal jika penggunaan digitalisasi tetap ataul tidak lmengalami penambahanl 

dan lpengurangan, makal nilai konstantal penggunaan digitalisasi adalah 1,052. 

2. Nilail koefisien peningkatan dana unutukl variabel Y sebesar l0,969l dan Positif. 

Hall ini menunjukkanl bahwa setiapl kenaikan lnilai penggunaan digitalisasi l1% 

maka variabellpeningkatan danal akan lturun sebesarl 0,969l dengan asumsil 

variabel bebasl yang lainl dari modell regresi ltetap. 

 

 

3.6 Uji Hipotesis 

 

Tabel 6  

Uji t 

  Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat menunjukkan bahwa  penggunaan 

digitalisasi menunjukkan signifikan sebesar 80.689 nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 (80.689>0,05). Dan nilai t hitung 80.689 lebih besar dari t tabel 1.684 (80.689 > 

1.684) dengan kearah positif. Maka H0 di terima dan Ha di tolak sehingga dapat 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.052 .489  2.153 .038   

Digitalisasi .969 .012 .997 80.689 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Peningkatan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.052 .489  2.153 .038   

Digitalisasi .969 .012 .997 80.689 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Peningkatan 
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disimpulkan bahwa Variabel penggunaan digitalisasi secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan dengan nilai positif terhadap penapatan dana.  

 

3.7 Uji R  ( Determian ) 

Hasill perhitungan regresil tersebut dapatl dilanjutkan untukl menghitung koefisienl 

determinasi yaitul unutk mengetahuil seberapa besarl pengaruh pelayananl primal 

dan etikal bisnis terhadapl penjualan denganl rumus lSPSS. 

 

Tabel 7 

Uji Determinan 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

df1 df2 

1 .997
a
 .994 .994 .37854 1 38 

a. Predictors: (Constant), Digitalisasi 

b. Dependent Variable: Peningkatan 

 

Jikal variabel indevendenl lebihl dari lsatu, makal sebaiknya untukl melihat 

kemampuanl variabel memprediksil variabel ldevenden, nilail yang digunakanl yaitu 

nilail adjusted l  . Nilail adjusted    sebesarl 0,997l mempunyai artil bahwa variabell 

devenden mampul dijelaskan olehl variabell devenden lsebesar l99,7%. Denganl kata 

lainl perubahan dalaml peningkatan pendapatan mampul dijelaskan olehl variabel X, 

danl sisanya sebesarll2,3% dijelaskanl oleh faktorl lain yangl tidak diikutkanl dalaml 

penelitian lini. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS Versi 22, 

pada tabel dapat dilihat bahwa Penggunaan digitalisasi menunjukkan sebesar 80.689 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  Dan nilai t hitung 80.689 lebih besar dari t 

tabel 1.684 dengan kearah positif. Maka H0 di terima dan Ha di tolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Variabel penggunaan digitalisasi secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan dengan nilai positif terhadap penapatan dana 

Apabila dilihat besaran dari pengaruh variable X terhadap Y maka dapat 

diketahui berdasarkan uji determinan. Nilail adjusted    sebesarl 0,997l mempunyai 

artil bahwa variabell devenden mampul dijelaskan olehl variabell devenden lsebesar 

l99,7 persen. Denganl kata lainl perubahan dalaml peningkatan pendapatan mampul 

dijelaskan olehl variabel X, danl sisanya sebesarll2,3 persen dijelaskanl oleh faktorl 

lain yangl tidak diikutkanl dalaml penelitian lini. 

  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulanl 

sebagai lberikut: 

1) Terdapat pengaruh penghimpunan dana sedekah melalui Digitalisasi terhadap 

peningkatan penerimaan dana sedekah pada Dompet Dhuafa Waspada Medan. 

Hal ini terlihat dari hasil perhitungan atau t-hitung 80.689 lebih besar dari t tabel 

1.684 dengan kearah positif. Maka H0 di terima dan Ha di tolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Variabel penggunaan digitalisasi secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan dengan nilai positif terhadap penapatan dana.  

2) Tingkat pengaruh penghimpunan dana sedekah melalui Digitalisasi terhadap 

peningkatan penerimaan dana sedekah pada Dompet Dhuafa Waspada Medan 

dapat diketahui berdasarkan hasil uji determinan. Berdasarkan Nilail adjusted    
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sebesarl 0,997l mempunyai artil bahwa variabell devenden mampul dijelaskan 

olehl variabell devenden lsebesar l99,7 persen.. 
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